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Abstraks: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas penataan visual facade
koridor jalan Ahmad Yani Kota Pontianak. Permasalahannya adalah bagaimanakah kondisi
kualitas penataan visual pada facade koridor jalan Ahmad Yani Kota Pontianak di tinjau dari
aspek sistem visual, karakter visual, keindahan visual dan kesatuan visual? Hipotesa awal
terkait dengan permasalahan tersebut diatas adalah bahwa kualitas visual facade koridor jalan
Ahmad Yani Pontianak ditentukan oleh keberadaan dan penataan visual elemen-elemen
fisiknya.Untuk mencapai tujuan penelitian, maka dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif rasionalistik (pospositivistik rasionalistik). Metode penelitian ini didasarkan pada
paradigma kuantitatif atau deduktif dengan tujuan untuk pembuktian teori dan mengembangkan
teori. Dalam penelitian ini diungkapkan hipotesis yang akan diuji kebenarannya dan selanjutnya
dilakukan pemaknaan berdasarkan kepada teori yang digunakan. Dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan muatan dan masukan bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
arsitektur dan perancangan kota dan dapat memperkaya wawasan arsitektur dan perancangan
kota khususnya mengenai penataan visual elemen-elemen fisik urban design yang terdapat pada
koridor jalan Ahmad Yani Pontianak. Selanjutnya hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan masukan dan sumbangan pemikiran kepada pihak-pihak berwenang yang
memegang kebijakan dalam mempertimbangkan aspek penataan visual sebagai bagian penting
dari perencanaan kota sehingga kondisi lingkungan kota secara fisik dan visual menjadi
semakin berkualitas.

Kata Kunci: Visual Clutter, Penataan Visual, Kualitas Visual, Fagade Koridor, Elemen-
Elemen Fisik Urban Desain

Kota merupakan produk lingkungan

maupun kelompok. Aktivitas manusia hanya

binaan yang wujud fisiknya tercipta melalui
proses perjalanan waktu. Wujud fisik kota
(arsitektur kota) tidak terjadi secara alamiah
melainkan bersifat artefak atau buatan manusia
(Zahnd, 1999). Pertumbuhan dan
perkembangan wujud fisik kota sangat erat
kaitannya dengan aktivitas manusia dalam
berbagai aspek antara lain ekonomi, sosial,
budaya, dan politik, baik secara individu

akan dapat berjalan dengan baik apabila
terdapat suatu keseimbangan antara kuantitas
dan kualitas massa dengan ruang terbuka
(urban space).

Pertumbuhan dan perkembangan wujud
fisik kota yang semakin meningkat menuntut
perencanaan kota harus terus berpacu dengan
pembangunan  wadah-wadah  fisik guna
memfasilitasi berbagai aktivitas manusia.
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Wadah-wadah fisik tersebut agar dapat
dinikmati kehadirannya perlu adanya suatu
penataan visual sehingga mampu
meningkatkan kualitas lingkungan kota.

Untuk meningkatkan kualitas lingkungan
kota maka dituntut adanya penataan elemen-
elemen fisik yang memperhatikan aspek-aspek
visual ruang publik yang ditempatinya guna
menghindari terjadinya kekacauan visual
(Visual clutter) dan menjaga kualitas visual
ruang publik. Menurut Gordon Cullen (1996)
ada tiga aspek yang harus diperhatikan dalam
visual ruang publik yaitu: pandangan (optic),
tempat (place), dan isi (content). Menurut
Richard Smardon (1986), nilai visual suatu
kawasan ditunjukkan oleh adanya kualitas fisik
yang terbentuk oleh hubungan atau interelasi
antar elemen-elemen visual pada suatu
lansekap kota. Elemen-elemen visual yang
dimaksud meliputi  warna (color), bentuk,
(shape), garis (line), tekstur (texture), skala
(scale), dan karakter ruang (spatial character).
Dan interrelasi antar elemen-elemen visual
yang dimaksud terdiri dari: dominasi
(dominance), keragaman (diversity),
keberlanjutan (continuity), kepaduan
(intacness), kesatuan  (unity), urutan
(sequence), keunikan (uniqueness), dan
kejelasan (vividness). Menurut Clift Moughtin
(1992), kualitas estetika visual urban design
dapat dianalisa dengan menggunakan usnsur-
unsur yang terdiri dari: keteraturan (order),
keterpaduan (unity), keseimbangan (balance),
simetri (symmetry), skala (scale), proporsi
(proportion), irama (rhytm), kontras (contrast),
dan harmoni (harmony).

Di pusat-pusat kota khususnya di
kawasan komersial, fenomena terkait kehadiran
wadah-wadah fisik berupa elemen-elemen fisik
urban desain yang kian semarak dan semakin
komplek baik dalam jumlah, jenis, ukuran,
lokasi penempatan dan distribusinya maupun
tampilan visualnya. Elemen-elemen fisikurban
desain tersebut menempati lokasi-lokasitertentu

melalui suatu proses penataan sehingga dapat
mudah terlihat dan mampu mengambil alih
sejenak perhatian orang yang melihatnya.
Seringkali juga dijumpai keberadaan elemen-
elemen fisik urban desain tersebut dalam
tampilan visualnya mereka saling menonjolkan
diri, menutupi, menghalangi dan membatasi
jarak dan ruang pandang kearah objek-objek
visual lainnya.Sehingga mengurangi
kesempatan orang untuk dapat melihat dan
menikmati secara jernih pemandangan yang
tersaji di belakangnya.

Kota Pontianak sebagai Ibukota Propinsi
Kalimantan Barat memiliki permasalahan
terkait kehadiran elemen-elemen fisik urban
desain dalam ruang publik kota antara lain
sebagaimana yang terdapat di sepanjang
koridor jalan Ahmad Yani Kota Pontianak.
Koridor Jalan Ahmad Yani Kota Pontianak
merupakan  koridor utama kebanggaan
masyarakat Kota Pontianak. Di sepanjang
koridor ini telah terjadi pertumbuhan jumlah
elemen-elemen fisik urban desain yang
bervariatif. =~ Sekalipun  penataan  ruang,
bangunan dan lingkungan telah dikendalikan
sedemikan rupa namun terkait dengan penataan
visualnya dalam menghasilkan pemandangan
yang berkualitas di sepanjang koridor ini masih
dipertanyakan.

Sejauh ini dari upaya penataan visual
yang telah dan terus dilakukan oleh pihak
Pemerintah Kota, namun belum pernah
dilakukan suatu pengukuran terkait dengan
kualitas visual facade koridor jalan Ahmad
Yani yang tercipta. Padahal kehadiran elemen-
elemen fisik urban desain dari waktu ke waktu
akan semakin terus meningkatbaik dalam
jumlah maupun variasinya dan menciptakan
visual pemandangan yang semakin kom-
pleks.Kondisi  ini  dapat  menimbulkan
kekacauan visual (Visual clutter) dalam
pemandangan ruang publik koridor. Kekacauan
visual dapat mengakibatkan gangguan visual
(Visual distraction) yang membahayakan
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kesehatan, keamanan dan keselamatan
manusia. Hal ini akan mempengaruhi sistem
visual, karakter visual dan estetika visual serta
kesatuan visual ruang publik yang secara
keseluruhan menentukan kualitas visual ruang
publik koridor.

METODE

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka
dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif rasionalistik (pospositivistik
rasionalistik). Metode penelitian ini didasarkan
pada paradigma kuantitatif atau deduktif
dengan tujuan untuk pembuktian teori dan
mengembangkan teori. Dalam penelitian ini
diungkapkan hipotesis yang akan diuji
kebenarannya dan selanjutnya dilakukan
pemaknaan berdasarkan kepada teori yang
digunakan.

Penelitian metode kuantitatif rasionalistik
ini menggunakan format deskriptif studi kasus
dan eksplanasi survey. Penelitian dengan
format deskriptif studi kasus ini hanya
menggunakan kasus tertentu atau wilayah
tertentu sebagai obyek penelitian dan bersifat
kasuistik. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisa menggunakan statistik deskriptif.
Dalam penelitian ini studi kasus yang dipilih
sebagai obyek penelitian adalah koridor jalan
Ahmad Yani Pontianak..

Penelitian ini menggunakan sampel dan
hipotesis. Sampel ditentukan dan diambil dari
populasi yang ada di kota Pontianak dan yang
ada di lokasi penelitian. Hipotesis diuji
dilapangan dan dianalisis menggunakan
statistik inferensial. Tahapan pada penelitian ini
terdiri dari lima langkah, yaitu: tahap persiapan,
tahap pengumpulan data, tahap analisis data
dan pembahasan, tahap penarikan kesimpulan,
dan tahap penyusunan rekomendasi.

Pada tahap persiapan, terdapat beberapa
kegiatan yang dilakukan, antara lain:
Mendefinisi dan mengidentifikasi masalah
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yang akan diteliti; Melaksanakan observasi
awal untuk mendapatkan gambaran mengenai
karakteristik lokasi yang akan diteliti; Mengkaji
literatur dan menyusun landasan teori yang
berhubungan dengan aspek-aspek yang akan
diteliti;  Menyusun  hipotesis, variabel,
indikator, dan parameter atau tolok ukur
penelitian; Menentukan sampel penelitian; Dan
menyusun desain angket kuisioner penelitian.

Pada tahap pengumpulan data, untuk
mengumpulkan bahan keterangan tentang
obyek penelitian di lokasi penelitian diperlukan
suatu cara atau metode yang tepat disebut
metode pengumpulan data. Dalam penelitian
ini data yang hendak dikumpulkan meliputi
data primer dan sekunder baik kualitatif
maupun Kkuantitatif. Data primer adalah yang
langsung diperoleh dari sumber-sumber data
pertama dari obyek penelitian dan lokasi
penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan menggunakan metode observasi dan
angket kuesioner. Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui metode studi pustaka yang
berhubungan dengan obyek penelitian.

Pada tahap analisis data dan pembahasan,
setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan
penyusunan data dan pengolahan data.
Pengolahan data dilakukan dengan melalui
tahap memeriksa (editing), proses pemberian
identitas (coding), dan proses pembeberan
(tabulating). Selanjutnya pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif dan statistik infrensial. Pengolahan
data dengan menggunakan statistik deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan keadaan
gejala-gejala  seperti apa adanya. Dan
pengolahan data dengan menggunakan statistik
inferensial ~ bertujuan untuk tidak saja
menggambarkan keadaan seperti apa adanya
tetapi lebih jauh dari itu untuk melihat
hubungan-hubungan kausalitas antara gejala-
gejala  tersebut.  selanjutnya  dilakukan
pengujian terhadap hipotesis penelitian.
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Setelah dilakukan analisis data maka
akan diperoleh hasil-hasil penelitian. Hasil-
hasil penelitian ini kemudian di konstruksi
secara ilmu pengetahuan melalui cara-cara
berfikir deduktif-induktif dan induktif-deduktif
sehingga diperoleh hasil pembahasan yang
penting antara lain temuan penelitian dan
pemaknaannya. Proses pemaknaan pada
penelitian ini disusun dengan langkah-langkah
yaitu: Menguraikan kembali bagian-bagian
penting dari teori dalam kajian pustaka yang

terkait dengan hasil penelitian;
Membandingkan hasil penelitian dengan
penjelasan  dalam  teori  kepustakaan;

Menjelaskan hal-hal yang berkaitan atau tidak
antara hasil penelitian dengan teori yang
digunakan; Hasil pemaknaan ini selanjutnya
dipergunakan sebagai referensi guna menyusun
kesimpulan dan rekomendasi.

Tahap Penarikan Kesimpulan dan
Pemaknaan merupakan kegiatan akhir dari
penelitian. Kesimpulan dalam penelitian ini
merupakan pernyataan singkat tentang hasil
analisis statisitik deskripsi dan statistik
inferensial dan pembahasan tentang hasil
pengetesan  hipotesis  yang  dilakukan
sebelumnya. Setelah keseluruhan tahapan
penelitian dilakukan maka tahap terakhir dari
penelitian yang terpenting adalah tahap
penyusunan rekomendasi. Penyusunan
rekomendasi ini didasarkan pada temuan hasil
penelitian. Penyusunan rekomendasi ditujukan
kepada pihak-pihak tertentu yang
berkepentingan terhadap hasil penelitian.

Dalam penelitian ini data-data yang
hendak dikumpulkan adalah meliputi data
primer dan data  sekunder.  Dalam
mengumpulkan data primer digunakan dua
metode pengumpulan data yaitu: metode
observasi dan angket atau kuesioner. Metode
observasi yang digunakan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk merekam dan menghimpun
data-data primer dilokasi penelitian yaitu: jalan
Ahmad Yani Pontianak. Data primer yang

dihimpun adalah data yang dapat diamati secara
langsung melalui penggunaan panca indra
sebagai alat bantu utama dan alat bantu
pengamatan lainnya. hal-hal yang hendak di
amati yaitu: orientasi dan batas-batas lokasi
penelitian, elemen-elemen visual pembentuk
facade koridor, dan visual koridor. Pencatatan/
perekaman data dilakukan dengan
menggunakan format lembaran survey dan
pemotretan. Alat bantu pengamatan antara lain:
foto udara lokasi penelitian, kertas A4,
bollpoint, pensil, penghapus, meja dada,
kamera digital plus battery, meteran, dan
kompas. Jarak pengamatan vyaitu antara
pengamat dan objek yang diamati diatur
menyesuaikan kebutuhan perekaman data.

Metode angket atau kuesioner adalah cara
mengumpulkan data dengan menggunakan
serangkaian atau daftar pertanyaan yang
disusun secara sistematis kemudian dikirim
untuk diisi oleh responden. Setelah diisi
kuesioner tersebut dikirim kembali atau
dikembalikan ke petugas atau peneliti.
Responden yang dipilih adalah berdasarkan
sampel penelitian yang ditetapkan dan
kesediaan responden untuk terlibat dalam
penelitian. Pengumpulan data melalui angket
atau kuesioner dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner yang sesuai dengan masalah
penelitian, dengan berdasar pada variabel,
indikator dan tolok ukur penelitian. Angket atau
kuesioner dalam penelitian ini disebut lembaran
angket kuesioner. Isinya terdiri dari tigabagian
yaitu bagian A, yang memuat identitas
responden, bagian B, yang memuat pertanyaan
umum , bagian C, yang memuat pernyataan
penelitian tentang variabel penataan visual
facade koridor.

Kemudian untuk keperluan analisis
kuantitatif, jawaban-jawaban tersebut diberi
skor. Setiap pertanyaan dan pernyataan
penelitian tersebut memiliki jawaban yang
mana tidak ada jawaban yang benar atau salah.
Karena jawaban penelitian adalah jawaban
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yang sesuai dengan yang dilihat responden. Jadi
tiap jawaban tersebut memiliki skor (10, 20, 30,
40 dan 50) yang sudah ditentukan oleh peneliti
sebelum  kuesioner  disebar.  Mengingat
pertanyaan dan pernyataan ini adalah bersifat
tertutup, maka dapat dimungkinkan responden
tidak perlu mengetahui berapa skor atas
jawaban yang mereka pilih.

Disamping pengumpulan data primer
maka pengumpulan data yang lain adalah
pengumpulan data sekunder yaitu dengan
menggunakan metode studi pustaka.Studi
pustaka merupakan teknik memperoleh data
sekunder yang berasal dari tinjauan pustaka
berupa buku, journal, literatur, penjelajahan
internet, dan lain sebagainya. Sumber data
bersifat tidak langsung oleh karena itu biasanya
disebut sebagai data sekunder. Data sekunder
dibutunkan  dalam  mencari  teori-teori
pendukung yang relevan dengan kasus
penelitian sehingga hasil dari penelitian ini
dapat dipertanggungjawabkan dalam dunia
ilmu pengetahuan.

Agar penelitian dapat dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah dan dalam dunia ilmu
pengetahuan maka perlu terlebih dahulu

melakukan uji coba terhadap instrumen
penelitian. Pengujian terhadap instrumen
penelitian dalam hal ini adalah angket atau
kuesioner instrumen dilakukan  melalui

kegiatan uji validitas dan reliabilitas. Teknik
pengujian yang digunakan untuk menguji
validitas item tersebut antara lain menggunakan
korelasi Bivariate Pearson (Product Momen
Pearson) dengan ketentuan: item dinyatakan
valid jika r-hitung lebih besar atau sama dengan
r-tabel (dengan sig. 0,05), maka item
pertanyaan berkorelasi signifikan dengan skor
total. Item dinyatakan tidak valid, jika r-hitung
lebih kecil dari r-tabel (dengan sig 0,05), maka
item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan
dengan skor total.

Dalam penelitian ini validitas instrumen
penelitian diukur dan ditentukan berdasarkan

penghitungan  pengujian  validitas yang
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
perangkat lunak (software) program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS). Dalam
penentuan layak atau tidaknya suatu pertanyaan
atau item kuesioner dilakukan dengan uji
signifikansi  koefisien korelasi pada taraf
signifikansi 0,05 (5%), yang berarti bahwa
suatu item kuesioner dianggap valid jika
berkorelasi signifikan dengan skor total.
Sedangkan reliabilitas instrumen penelitian
diukur dan ditentukan berdasarkan
penghitungan pengujian reliabilitas yang
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
perangkat lunak (software) program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS). Uji
reliabilitas dilakukan pada tiap-tiap item
kuesioner menggunakan SPSS dengan alat
analisis scale reliability analysis. Kuesioner
dikatakan  reliabel ~ apabila  item-item
mempunyai nilai cronbach’s alpha > r tabel.

Populasi yang dimaksudkan dalam
penelitian ini merupakan sekelompok manusia
yang menjadi sasaran penelitian yaitu para
pengguna jalan atau masyarakat kota Pontianak
yang tahu dan pernah melewati jalan Ahmad
Yani Pontianak. Masyarakat kota Pontianak
termasuk dalam kategori populasi area dalam
penelitian  ini.  Sumber data  populasi
terbatas,oleh karena itu tidak semua pemakai
jalan atau orang yang melintas di jalan Ahmad
Yani Pontianak dapat dijadikan sebagai
responden. Penentuan responden hanya
sebagian dari keseluruhan populasi yang
diharapkan dapat mewakili gambaran sifat
populasi yang jumlahnya cukup banyak dan
merupakan bagian dari keseluruhan populasi
yang memenuhi ketentuan.

Dalam melaksanakan penelitian
walaupun  jumlah  populasinya terbatas
(terukur) peneliti tidak mengikutsertakan
seluruh populasi dalam penelitian. Untuk itu
peneliti hanya mengambil sebagian populasi
tersebut yang dianggap dapat mewakili
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populasi dalam wilayah penelitian atas
beberapa  pertimbangan, antara lain:
keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan tingkat
kesulitan yang dihadapi serta sifat populasi itu
sendiri. Populasi yang diambil dan dianggap
mewakili penelitian ilmiah selanjutnya disebut
sampel penelitian.

Dalam menentukan sampel penelitian
yang diharapkan dapat menjadi sampel yang
representatif, maka digunakan populasi terbatas
yaitu: populasi yang mempunyai sumber data
yang jelas batasnya secara kuantitatif sehingga
dapat dihitung jumlahnya. Dalam hal ini
populasi yang dimaksud adalah jumlah
penduduk kota Pontianak. Berdasarkan sumber
BPS kota Pontianak tahun 2014, jumlah
penduduk kota pontianak tahun 2014 adalah
sebanyak 587.169 orang.

Dalam menentukan sampel penelitian
digunakan teknik random sampling. Teknik
random sampling digunakanuntuk menentukan
unit populasi yang akan dijadikan sampel
penelitian. Unit populasi yang menjadi sampel
penelitian selanjutnya diberikan angket atau
kuesioner. Berdasarkan populasi atau jumlah
penduduk kota Pontianak pada tahun 2014 yang
berjumlah  587.169 orang dan dengan
menggunakan formula di atas maka setelah
dihitung diperoleh hasil besaran angka jumlah
sampel penelitian yang dicari yaitu sebesar =
99,993. Dengan pembulatan angka keatas maka
jumlah sampel penelitian dalam penelitian ini
dapat ditetapkan yaitu sebanyak 100 orang
responden. Jumlah sebanyak 100 orang
responden tersebut selanjutnya pada tingkat
lapangan akan dipilih dari populasi dalam
penelitian ini yaitu dari masyarakat kota
Pontianak. Sehubungan dalam penelitian ini

instrumen yang digunakan adalah angket atau
kuesioner maka para responden yang terpilih
adalah mereka yang berusia produktif antara 15
s/d 64 dan mempuyai kemampuan baca tulis
serta yang terpenting adalah kesediaan mereka
secara sukarela terlibat sebagai responden
penelitian.Variabel-variabel yang terdapat
dalam penelitian ini adalah variabel bebas atau
variabel pengaruh (independent variable) dan
variabel terikat atau variabel terpengaruh
(dependent variabel). Dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah penataan
visual.Indikator utama dari variabel penataan
visual adalah: Sistem visual, Karakter visual,
Keindahan visual, dan Kesatuan visual.
Indikator-indikator penjelasnya  adalah:
pandangan (optic), tempat (place), isi
(contents), dominasi (dominance), kebera-
gaman (diversity), keberlanjutan (continuity),
keutuhan (intacness), urutan (sequence), keu-
nikan (uniqueness), kejelasan (vividness),
tatanan (order), keseimbangan (balance),
simetri  (symmetry), perbandingan (scale),
proporsi (proportion), irama (rhytm), perbe-
daan (contrast), keharmonisan (harmony),
kedekatan (proximity), keterlingkupan (enclo-
sure), saling mengunci (inter lock), kesamaan
(similarity), pengulangan (repetition), dan
sosok dan latar belakang (figure and ground).

Sedangkan variabel terikat, yaitu variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah facade
koridor jalan Ahmad Yani Pontianak. Terkait
dengan operasionalisasi variabel penelitian,
maka masing-masing  variabel  dengan
indikator-indikatornya dibuatkan parameter
operasionalnya. sebagaimana dapat dilihat pada
tabel 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 1. Variabel Bebas: Kualitas Penataan Visual dan Indikator Penelitian: Sistem Visual

NO. SUB INDIKATOR

PARAMETER OPERASIONAL

1 Pandangan

Dari pemandangan yang ada menuju pemandangan yang baru selalu muncul

(Optic) kejutan-kejutan yang menarik dan menyenangkan
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Dari pemandangan yang ada menuju pemandangan yang baru sesekali muncul
kejutan yang menarik dan menyenangkan
Tidak jelas
Dari pemandangan yang ada menuju pemandangan yang baru nyaris tanpa
kejutan yang menarik dan menyenangkan
Dari pemandangan yang ada menuju pemandangan yang baru tidak ada yang
menarik, konstan dan membosankan
2 Tempat Dari tempat berdiri dapat melihat pemandangan yang indah, berkesan dan
(Place) menyenangkan tanpa ada penghalang pandangan
Dari tempat berdiri dapat melihat pemandangan yang indah, berkesan dan
menyenangkan dengan sedikit terdapat penghalang pandangan
Tidak jelas
Dari tempat berdiri dapat melihat pemandangan kearah tertentu saja karena
banyaknya penghalang pandangan
Dari tempat berdiri tidak dapat melihat pemandangan yang menyenangkan
karena semua tertutup dan pemandangan terganti oleh penghalang pandangan.
3 Isi Detail-detail pemandangan terlihat sangat menarik, jelas, utuh, dan
(Contents) mengesankan, sehingga langsung dapat dengan mudah mengingatnya
Detail-detail pemandangan terlihat cukup menarik, jelas, utuh, dan
mengesankan, butuh beberapa saat untuk dapat mengingatnya
Tidak jelas
Detil-detail pemandangan kurang menarik, banyak penghalang pandangan,
dan kurang mengesankan sehingga sulit untuk mengingatnya
Detail-detail pemandangan tidak menarik, tertutup oleh penghalang dan
membosankan, sangat mudah terlupakan.

Tabel 2. Variabel Bebas: Kualitas Penataan Visual dan Indikator Penelitian: Karakter Visual

NO. SUB INDIKATOR PARAMETER OPERASIONAL
4 Dominasi. Obyek visual memiliki ukuran yang sangat besar dan menonjol sehingga
(Dominance) keberadaan obyek visual lainnya tenggelam tidak terlihat.

Obyek visual memiliki ukuran yang cukup besar dan masih menonjol namun
keberadaan obyek visual lainnya masih dapat terlihat
Tidak jelas
Obyek visual memiliki ukuran yang relatif sama dengan obyek visual lainnya dan
sudah membaur dengan lingkungannya.
Obyek visual sudah tidak terlihat lagi keberadaannya atau tenggelam diantara
kebradaan obyek visual lainnya.
5 Keragaman Obyek visual memiliki banyak perbedaan bentuk, pola, susunan, ukuran dan skala.
(Diversity) Menciptakan pemandangan yang sangat menarik dan variatif..
Obyek visual memiliki beberapa perbedaan bentuk, pola, susunan, ukuran dan
skala, menciptakan pemandangan yang cukup menarik dan variatif.
Tidak jelas
Obyek visual memiliki banyak persamaan bentuk, pola, susunan, ukuran dan skala\,
menciptakan pemandangan yang kurang menarik dan monoton.
Obyek visual hanya memiliki satu bentuk, pola, susunan, ukuran dan skala.
Menciptakan pemandangan yang membosankan dan monoton.
6 Keberlanjutan Obyek visual memiliki banyak kesamaan bentuk, pola, ukuran dan warna, dan antar
(Continuity) obyek visual terlihat saling berhubungan dan bersambungan.
Obyek visual memiliki beberapa kesamaan bentuk, pola, ukuran dan warna, dan
aAntar obyek visual terlihat masih berhbungan dab bersambungan.
Tidak jelas
Obyek visual memiliki banyak perbedaan bentuk, pola, ukuran dan warna tapi
terlihat tidak berhubungan dab bersambungan.
Obyek visual memiliki banyak perbedaan bentuk, pola, ukuran dan warna dan
terlihat tidak saling berhubungan dan bersambungan.
7 Keutuhan Obyek visual memiliki pola yang berhubungan dan bersambungan secara utuh dan
(Intacness) memilki karakteristik yang sangat kuat.
Obyek visual memiliki pola yang berhubungan dan bersambungan meski ada
beberapa bagian yang hilang tetapi karakteristiknya masih kuat
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Urutan
(Sequence)

Keunikan
(Uniqueness)

Kejelasan
(Vividness)

Tidak jelas

Obyek visual memiliki pola yang terputus-putus menjadi beberapa bagian dan
banyak bagian yang hilang sehingga karakteristiknya sulit dikenali.

Obyek visual memiliki pola yang terputus-putus dan tidak utuh lagi sehingga
karakteristiknya tidak dapat dikenali lagi.

Obyek visual membentuk susunan rangkaian dengan jarak yang teratur dan pola
yang sama dan mengikuti arah horisontal dan vertikal.

Obyek visual membentuk susunan rangkaian dengan jarak yang cukup teratur dan
pola yang sedikit berbeda dan mengikuti arah horisontal dan vertikal.

Tidak jelas

Obyek visual membentuk susunan rangkaian dengan jarak yang kurang teratur dan
pola yang sulit diketahui dan mengikuti arah horisontal dan vertikal

Obyek visual membentuk susunan rangkaian dengan jarak yang tidak teratur dan
pola yang acak dan tidak diketahui arahnya.

Obyek visual mempunyai bentuk, ukuran dan warna yang berbeda dan menonjol
sehingga mudah untuk diingat

Obyek visual mempunyai bentuk, ukuran dan warna relatif berbeda dan menonjol
sehingga perlu beberapa saat untuk mengingatnya.

Tidak jelas

Obyek visual mempunyai bentuk, ukuran dan warna relatif sama dan kurang
menonjol sehingga sulit untuk mengingatnya.

Obyek visual mempunyai bentuk, ukuran dan warna yang sama dan sebanding
sehingga mudah untuk terlupakan..

Obyek visual terlihat jelas, utuh dan menarik perhatian sehingga sangat menggugah
perasaan dan menghidupkan suasana

Obyek visual cukup jelas, utuh dan menarik perhatian tapi belum sampai
menggugah perasaan dan menghidupkan suasana

Tidak jelas

Obyek visual kurang utuh, tersamar oleh tampilan obyek visual yang lainnya dan
kurang menarik tetapi belum sampai mengecewakan perasaan.

obyek visual sudah tidak utuh lagi, tenggelam oleh tampilan obyek visual yang
lainnya sehingga mengecewakan perasaan.

Tabel 3.

Variabel Bebas: Kualitas Penataan Visual dan Indikator Penelitian: Keindahan Visual

NO.

SUB INDIKATOR

PARAMETER OPERASIONAL

11

12

13

Tatanan
(Order)

Keseimbangan
(Balance)

Simetri
(Symmetry)

Obyek visual tersusun dengan pola penataan yang teratur, sangat rapi, dan sangat
mudah dikenali dengan jelas model pola penataannya.

Obyek visual tersusun dengan pola penataan yang teratur, cukup rapi, dan masih
dapat dikenali dengan jelas model pola penataannya.

Tidak jelas

Obyek visual tersusun dengan pola yang kurang teratur, tumpang tindih, sehingga
sulit diketahui model pola penataannya.

Obyek visual tersusun dengan pola yang tidak teratur, tumpang tindih dan tidak
dapat dikenali model pola penataannya.

Obyek visual mempunyai titik fokus pengelihatan yang dengan mudah dapat
diketahui letak titik pusat keseimbangannya.

Obyek visual mempunyai titik fokus pengelihatan yang butuh beberapa saat
sebelum dapat diketahui letak titik pusat keseimbangannya

Tidak jelas

Obyek visual mempunyai titik fokus pengelihatan yang sulit untuk diketahui letak
titik pusat keseimbangannya

Obyek visual mempunyai titik fokus pengelihatan yang tersebar sehingga tidak
dapat diketahui dengan pasti letak titik pusat keseimbangannya

Obyek visual mempunyai bentuk dan ukuran yang sama dan sebangun dengan
bentuk dan ukuran obyek visual lain disisi kanan dan kirinya.

Obyek visual mempunyai bentuk dan ukuran yang hampir sama dan sebangun
dengan bentuk dan ukuran obyek visual lain disisi kanan dan kirinya.

Tidak jelas
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Obyek visual mempunyai bentuk dan ukuran yang lebih besar atau lebih kecil
dengan bentuk dan ukuran obyek visual lain disisi kanan dan kirinya.
Obyek visual mempunyai bentuk dan ukuran yang jauh berbeda dengan bentuk dan
ukuran obyek visual lain disisi kanan dan kirinya.
14 Perbandingan Obyek visual mempunyai perbandingan ukuran yang sama dan sangat selaras
(Scale) dengan ukuran obyek visual lain pembandingnya.
Obyek visual mempunyai perbandingan ukuran yang hampir sama dan cukup
selaras dengan ukuran obyek visual lain pembandingnya.
Tidak jelas
Obyek visual mempunyai perbandingan ukuran yang lebih besar atau lebih kecil
dan kurang selaras dengan ukuran obyek visual lain pembandingnya.
Obyek visual mempunyai perbandingan ukuran yang sangat ekstrem dan tidak
selaras dengan ukuran obyek visual lain pembandingnya.
15 Proporsi Obyek visual mempunyai perbandingan bentuk yang seimbang dan sangat selaras
(Proportion) dengan bentuk obyek visual lain pembandingnya
Obyek visual mempunyai perbandingan bentuk yang cukup seimbang dan selaras
dengan bentuk obyek visual lain pembandingnya
Tidak jelas
Obyek visual mempunyai perbandingan bentuk yang kurang seimbang dan kurang
selaras dengan bentuk obyek visual lain pembandingnya
Obyek visual mempunyai perbandingan bentuk yang tidak seimbang dan tidak
selaras dengan bentuk obyek visual lain pembandingnya
16 Irama Obyek visual tersusun berderetan secara teratur pada jarak dan arah tertentu dan
(Rhytm) dapat dengan mudah diketahui kejelasan pola awal dan akhirnya.
Obyek visual tersusun berderetan secara teratur dengan jarak dan arah tertentu dan
masih dapat diketahui kejelasan pola awal dan akhirnya
Tidak jelas
Obyek visual tersusun berderetan secara teratur dengan jarak dan arah kurang tentu
sehingga sulit diketahui kejelasan pola awal dan akhirnya
Obyek visual tersusun berderetan secara tiddak teratur dengan jarak dan arah tidak
tentu sehingga tidak dapat diketahui pola awal dan akhirnya
17 Perbedaan Obyek visual mempunyai bentuk dan kualitas warna yang sangat berbeda sehingga
(Contrast) dapat dengan mudah dibedakan antara figure dan groundnya.
Obyek visual mempunyai bentuk dan kualitas warna yang cukup berbeda sehingga
masih dapat dibedakan antara figur dan groundnya.
Tidak jelas
Obyek visual mempunyai bentuk dan kualitas warna yang hampir sama sehingga
sulit dibedakan antara figur dan goundnya.
Obyek visual mempunyai bentuk dan kualitas warna yang sama sehingga tidak
dapat dibedakan antara figure dan groundnya.
18 Keharmonisan Obyek visual mempunyai bentuk dan kualitas warna yang sama dan satu dengan
(Harmony) lainnya saling melengkapi sebagai satu kesatuan.
Obyek visual mempunyai bentuk dan kualitas warna yang hampir sama dan satu
dengan lainnya masih bisa saling melengkapi sebagai satu kesatuan
Tidak jelas
Obyek visual mempunyai bentuk dan kualitas warna yang berbeda dan satu dengan
lainnya muncul berdiri sendiri dan saling mengambil jarak
Obyek visual mempunyai bentuk dan kualitas warna yang berbeda dan satu dengan
lainnya muncul berdiri sendiri dan saling mendominasi.

Tabel 4. Variabel Bebas: Kualitas Penataan Visual dan Indikator Penelitian: Kesatuan Visual

NO. SUB INDIKATOR PARAMETER OPERASIONAL
19 Kedekatan Obyek visual berada pada jarak yang sangat teratur dan berdekatan dalam satu
(Proximity) group sehingga bentukkan groupnya dengan mudah dikenali.

Obyek visual berada pada jarak yang cukup teratur dan berdekatan dalam satu
group sehingga bentukkan groupnya masih bisa dikenali.
Tidak jelas
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20

21

22

23

24

Keterlingkupan
(Enclousure)

Saling Mengunci
(Inter lock)

Kesamaan
(Similarity)

Pengulangan
(Repetition)

Sosok&Latar
Belakang
(Figure& Ground)

Obyek visual berada pada jarak yang kurang teratur dan kurang berdekatan
sehingga bentukkan groupnya sulit dikenali.

Obyek visual berada pada jarak tidak teratur dan tidak berdekatan sehingga
bentukkan groupnya kacau tanpa bisa dikenali.

Obyek visual mengelilingi ruang, membentuk ketertutupan, antara obyek visual
dan ruang muncul sebagai obyek visual yang sangat utuh.

Obyek visual mengelilingi ruang, cukup membentuk ketertutupan, antara obyek
visual dan ruang muncul sebagai bentuk obyek visual yang cukup utuh.

Tidak jelas

Obyek visual mengelilingi ruang, cukup membentuk ketertutupan, antara obyek
visual dan ruang muncul sebagai bentuk obyek visual yang cukup utuh..

Obyek visual mengelilingi ruang, tidak membentuk ketertutupan, antara obyek
visual dan ruang masing-masing berdiri sendiri..

Obyek visual satu dengan lainnya saling berhadapan dalam jarak yang sangat rapat,
saling bertautan, mengisi dan mengunci.

Obyek visual satu dengan lainnya saling berhadapan dalam jarak yang cukup rapat,
masih saling bertautan, mengisi dan mengunci.

Tidak jelas

Obyek visual satu dengan lainnya saling berhadapan dalam jarak yang renggang,
tidak saling bertautan, mengisi dan mengunci.

Obyek visual satu dengan lainnya saling membelakangi dan tidak saling bertautan,
mengisi dan mengunci.

Obyek visual sama bentuk dan ukuran dan memeiliki kedekatan hubungan yang
sangat erat.

Obyek visual banyak kesamaan bentuk dan ukuran dan memiliki kedekatan
hubungan yang cukup erat.

Tidak jelas

Obyek visual banyak perbedaan bentuk dan ukuran dan memiliki kedekatan
hubungan yang kurang erat.

Obyek visual berbeda bentuk dan ukuran dan tidak memiliki kedekatan hubungan
atau terpisah.

Obyek visual memilki pengulangan bentuk yang sebangun dan tersusun sangat
teratur dengan pola yang mudah dikenali ke arah vertikal atau horisontal.

Obyek visual memilki pengulangan bentuk yang sebangun dan tersusun cukup
teratur dengan pola yang bisa dikenali ke arah vertikal atau horisontal.

Tidak jelas

Obyek visual memilki pengulangan bentuk yang sama dan tersusun kurang teratur
dan pola yang sulit dikenali ke arah vertikal atau horisontal.

Obyek visual memilki pengulangan bentuk yang sama dan tersusun tidak teratur
dan pola yang tidak dapat dikenali ke arah vertikal atau horisontal.

Obyek visual yang berada di muka (figur) dan latar belakangnya (background)
sangat kontras namun tampak utuh sebagai satu kesatuan..

Obyek visual yang berada di muka (figur) dan latar belakangnya (background)
sangat kontras namun masing-masing berdiri sendiri.

Tidak jelas

Obyek visual yang berada di muka (figur) dan latar belakangnya (background)
hampir sama sehingga sulit membedakan peran antara keduanya..

Obyek visual yang berada di muka (figur) dan latar belakangnya (background)
sama sehingga tidak bisa dibedakan peran antara keduanya..

(Sumber: Konstruksi Peneliti 2016)

Teknik

penelitian

ini meliputi

(editing), proses pemberian identitas (coding)

penyusunan data, pengujian data, dan analisa
data. Penyusunan data merupakan kegiatan
lanjutan setelah pengumpulan data berhasil
dilaksanakan. Penyusunan data secara umum
dilaksanakan dengan melalui proses memeriksa

dan proses pembeberan (tabulating). Proses
editing dimulai dengan memberi identitas pada
instrumen penelitian yang telah terjawab.
Setelah tahap editing selesai dilakukan,
kegiatan berikutnya adalah mengklasifikasi
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data-data tersebut melalui proses pengkodean
(coding). Maksudnya bahwa data yang telah
diedit tersebut selanjutnya diberi identitas
sehingga memiliki arti tertentu pada saat
dianalisis. Berikutnya proses pembeberan
(Tabulating) yaitu memasukkan data pada
tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka
serta menghitungnya. Tabel-tabel terdiri dari
tabel data dan tabel kerja. Tabel data adalah
tabel yang dipakai untuk mendeskripsikan data
sehingga  memudahkan  peneliti  untuk
memahami  struktur dari sebuah data.
Sedangkan tabel kerja adalah tabel yang dipakai
untuk menganalisis data yang tertuang dalam
tabel data.

Data yang dikumpulkan dan disusun
kemudian dikompilasikan sesuai dengan
kebutuhan analisis. Kompilasi data ini disusun
menjadi tiga bentuk tampilan, yaitu: Tampilan
dan grafik; Tampilan deskriptif; dan Tampilan
foto-foto lingkungan dan sketsa-sketsa gambar
lokasi studi sesuai dengan keperluan analisis
kualitatif dari segi visual berdasarkan teori
pendukungnya.  Apabila setelah  proses
penyebaran  kuesioner  dilakukan  maka
dilanjutkan beberapa proses pengujian data
antara lain: Uji Normalitas, Uji Homogenitas
dan Uji Linearitas. Data yang tersusun
selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis
dengan  menggunakan  teknik  statistik
inferensial untuk menguji hipotesis penelitian
dan teknik uji regresi untuk mengetahui
bagaimana perbedaan sebuah variabel terhadap
variabel yang lain. Untuk mengukur atau
menilai  hipotesis  dilakukan  pengetesan
hipotesis korelasi dengan menggunakan teknik
korelasi tunggal. Teknik korelasi tunggal yang
dipakai adalah Teknik Korelasi Rank Order
yang dikembangkan oleh Charles Spearman.
Teknik ini digunakan untuk mencari koefisien
korelasi antara data ordinal dan data ordinal
lainnya. Sedangkan untuk mengetahui validitas
data dilakukan dengan uji validitas indikator “r”

11

(Product Moment Pearson) menggunakan
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan  hasil  penelitian ini
dilakukan sebagai langkah penting untuk
mengkonstruksi sebuah pengetahuan melalui
cara-cara  berfikir  deduktif-induktif  dan
sebaliknya. Pembahasan dilakukan dengan
menggunakan analisis dialektika dengan dasar
metode penjelasan reflektif thinking.

Dari hasil analisis deskriptif diperoleh
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan sikap
setuju bahwa keberadaan kualitas penataan
isual facade koridor jalan Ahmad Yani Kota
Pontianak sudah baik. Terkait dengan penilaian
responden yang dapat disimpulkan bahwa
kualitas penataan visual fagade koridor jalan
Ahmad Yani Kota Pontianak sudah baik, dapat
dijelaskan bahwa menurut Live Bell dalam
Andry Masry (2010) kualitas visual adalah
keindahan yang dirasakan oleh seseorang
berdasarkan pengalamannya sehingga dapat
mengenali suatu wujud yang bermakna dalam
suatu benda tertentu (tanda-tanda visual)
dengan getaran atau rangsangan keindahan.

Kualitas penataan visual yang baik
menunjukkan bahwa sistem visual, karakter
visual, estetika visual dan kesatuan visual juga
baik. Artinya bahwa obyek-obyek visual
mempunyai keterkaitan satu dengan lainnya,
dan keterkaitan dengan obyek-obyek visual
lainnya mampu menciptakan pemandangan
yang menyenangkan. Rapoport  (1977)
menyatakan bahwa suatu pemandangan yang
menyenangkan berada diantara yang sangat
monoton (extreme monotonous) dan kacau
(chaos). Dengan demikian obyek-obyek visual
sebagai pemberi keberagaman visual yang
menarik dan turut menciptakan kualitas visual
pada facade koridor jalan Ahmad Yani Kota
Pontianak.
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Terkait dengan hal diatas maka dapat
dijelaskan juga bahwa obyek-obyek visual
mempunyai  kontribusi pada terciptanya
kualitas visual facade Kkoridor. baiknya
tampilan visual obyek-obyek visual akan
meningkatkan kualitas visual facade koridor
demikian pula sebaliknya buruknya tampilan
visual obyek-obyek visual akan menurunkan
kualitas visual facade koridor.

Kualitas penataan visual fagade koridor
sangat ditentukan oleh keberadaan bentukan-
bentukan bangunan yang berada ditepi atau
sepanjang sisi ruang jalan. Permukaan-
permukaan koridor akan bekerjasama dengan
elemen-elemen lingkungan kota yang lain
seperti bangunan, tanaman, kontur tanah dan
sebagainya untuk membentuk ruang koridor.

Khususnya pada bangunan terdapat
bagian yang disebut sebagai muka bangunan
atau facade bangunan yang merupakan aspek
yang berkaitan erat dengan facade koridor.
dalam facade bangunan terkandung wajah
(face) yang merupakan salah satu elemen visual
lansekap. Wajah sebagai salah satu elemen
visual lansekap berada dalam suatu facade
bangunan, baik berdiri sendiri maupun
kombinasi dengan bangunan yang lainnya
(Jackle, 1987).

Manusia dalam melihat tampilan obyek
visual pertama kali cenderung mengarahkan
pandangannya pada sesuatu yang mudah
dikenalinya, contohnya adalah untuk mengenali
obyek manusia yang dilihat adalah pada bagian
raut wajahnya. Pada obyek bangunan juga
serupa yaitu orang lebih tertarik untuk melihat
facade bangunan. Dengan demikian facade
bangunan merupakan elemen yang penting
dalam pembentukan visual koridor.

Banyak tanda-tanda termasuk
didalamnya media ruang luar seperti papan
reklame, papan nama bangunan, papan
informasi, spanduk dan sebagainya secara
khusus ditempatkan pada facade bangunan
semata-mata agar tanda-tanda tersebut dapat

dengan mudah terlihat. Hamid Shirvani
(Shirvani, 1985) menyatakan bahwa desain
tanda-tanda berhasil memberikan karakter
bangunan dan menghidupkan street-scape.
Tanda-tanda berada disekitar, berdekatan,
berjauhan, menempel atau menjadi satu bagian
dengan bentuk dan massa bangunan, sehingga
keberadaan bentuk dan massa bangunan
menjadi pertimbangan elemen-elemen tanda
tersebut.

Penempatan obyek-obyek visual pada
facade koridor yang dilakukan sedemikan rupa
dapat meningkatkan kualitas visual ruang
publik koridor apabila memiliki karakteristik
tertentu antara lain: fungsi obyek-obyek visual
merefleksikan tempat, jarak penempatannya
pada ruang publik diatur untuk menghindari
kekacauan visual.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah dilakukan mengenai
Kondisi penataan visual facade koridor jalan
Ahmad Yani Kota Pontianak. Penelitian ini
akhirnya sampai pada simpulan sebagai
berikut.

Kualitas penataan visual fagade koridor
jalan Ahmad Yani Kota Pontianak sudah baik.
Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden
yang sebagian besar menyatakan setuju
terhadap keberadaan variabel-variabel penataan
visual pada facade koridor jalan Ahmad Yani
Kota Pontianak.

Variabel-variabel ~ penentu  kualitas
penataan visual facade koridor yaitu sistem
visual, karakter visual, estetika visual dan
kesatuan visual, semuanya memperoleh
penilaian yang positif dan tidak diragukan
keberadaannya.

Indikator-indikator ~ yang  digunakan
untuk mengukur kualitas visual koridor yaitu:
optic, place, contents, domonance, diversity,
continuity, intacness, sequence, unigqueness,
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vivdness, order, balance, symmetry, scale,
proportion,  rhytm, contrast, harmony,
proximity, enclosure, interlock, similarity,
repetition, serta figure and ground, semuanya
memperoleh penilaian yang positif dan tidak
diragukan keberadaannya.
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